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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Sangihe di Kecamatan Paguat khususnya di Desa Karangetang ini 

merupakan desa yang terbentuk melalui proses sejarah yang begitu panjang. 

Disesuaikan dengan hasil peneitian daan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Desa Karangetang merupakan desa yang mayoritas masyarakatnya adalah 

suku Sangihe dikolonisasikan oleh Bangsa Belanda, dikarenakan ada maksud dan 

tujuan tersebut. Sekitar tahun 1938 ada 90 kepala keluarga masyarakat Sangihe Besar 

dan Talaud di kolonisasikan ke Gorontalo khususnya di daerah Ampera (Marisa) 

Pohuwato. Setiba mereka di daerah tersebut masyarakat sangihe mendiami tempat 

tersebut kurun waktu sekitar 7 tahun, pada tahun 1944 mereka memutuskan untuk 

meninggalkan daerah Ampera (Marisa) menuju bagian timur Pohuwato khususnya di 

Kecamatan Paguat, dikarenakan masyarakat sudah tidak betah dan tidak tahan lagi 

dengan serangan nyamuk yang mengakibatkan penyakit malaria yang diderita oleh 

masyrakat sangihe, tidak hanya itu melainkan hasil pertanian yang mereka garap 

memiliki hama dan serangan babi hutan yang merusak lahan pertanian yang  

membuat mereka resah dan pindah tempat yang jauh dari gangguan yang membuat 

mereka rasa tidak nyaman. 

Setelah banyak mengalami musibah pada tahun 1944 ini mereka memutuskan 

bahwa Kecamatan Paguat sudah menjadi daerah tempat tinggal mereka, dari sinilah 
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mereka mulaia membiasakan diri untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, 

mulailah mereka untuk bertahan hidup dengan melakukan suatu kebiasaan bercocok 

tanam. Posisi yang strategis dalam tempat tinggal mereka ini sangat menguntungkan 

bagi masyarakat Sangihe dikarenakan hasil pertanian yang melimpah. Seiring 

berjalannya waktu sistem perkembangan baik dibidang sosial, ekonomi budaya dan 

politik itu memiliki suatu perkembangan tersendiri dengan usaha dan kerja sama 

mereka dalam memenuh standar kehidupan dan mengatur pola pemerintahan desa itu 

sendiri yang mempertahankan pola kearifan, damai dan toleran terhadap sesama 

masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keimpulan diatas, maka peneliti 

mengharapkan bagi pembaca dengan mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

Mengingat begitu pentingnya untuk melestarikan sejarah terutama tentang 

Masyarakat Sangihe di Kecamatan Paguat Tahun 1938-2008. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kiranya tulisan ini bisa digunakan untuk mengingat dan 

membantu membudidayakan kepada generasi mudah masa mendatang tentang 

Masyarakat Sangihe di Kecamatan Paguat Tahun 1938-2008, betapa pentingnya dan 

mengetahui tentang sejarah. 

Peneliti berharap agar dapat dilakukan penelitian lebih lanjut oleh berbagai 

kalangan terutama para sejarahwan. Dan hasilnya dapat disampaikan kepada 

Pemerintah Daerah (PEMDA). Tujuannya agar penelitian ini diharapkan pemeritah 

dan sekitarnya untuk mengetahui, memahami, memperhatikan dan memberikan 
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bantuan bagi terhadap perkembangan penelitian tentang Masyarakat Sangihe di 

Kecamatan Paguat Tahun 1938-2008. Supaya generasi mendatang tau daan juga 

berharap masyarakat setempat bisa menikmati kehidupan seperti kalangan 

masyarakat Indonesia lainnya. 
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